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ZIARAH

Shofiyullah Muzammil

1. Definisi Ziarah Kubur

Bagi sebagian kaum muslimin di Indonesia, ziarah kubur menjelang bulan
suci Ramadhan sudah menjadi tradisi turun-temurun, terutama di hari-hari
terakhir bulan Ruwah atau Sya’ban (Nyadran). Di sebagian daerah, ada pula
yang menyemarakkan tradisi ini pada penghujung Ramadhan menjelang Idul
Fitri, setelah salat Id, ada pula yang ramai melakukanya pada hari Kamis atau
Jumat, terlebih lagi pada haul (ulang tahun kematian) dengan prosesi ziarah
dan doa bagi almarhum. Di Indonesia, ada juga acara ziarah kubur dilakukan
secara resmi, yaitu menjadi rangkaian seremonial acara peringatan hari-hari
besar nasional seperti peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia,
peringatan Hari Pahlawan, dan lain- lain.

Secara etimologis, ziarah berasal dari kata f)3}3 25\.1; 8)s5% &), yangber-
arti, s1%28, yaitu hendak bepergian menuju suatu tempat (al-Fayumi, 1994:
119; AbuJaib, I, 1988: 160). Berdasarkan hal ini, makna dari berziarah kubur
adalah, 73 42l .28 sengaja untuk bepergian ke kuburan. Sedangkan dalam
terminologi syar’i, makna ziarah kubur adalah sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh al-Qadi ‘lyadh rahimahullah:

o Yy ks ol Las el 315
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“Yang dimaksud dengan ziarah kubur adalah mengunjunginya dengan
niat mendo’akan para penghuni kubur serta mengambil pelajaran dari
keadaan mereka” (Ba'ly dalam Maktabah al-Syamilah, 1:119).

2. Syariat Ziarah Kubur

Di awal perkembangan Islam, ziarah kubur sempat dilarang oleh syariat.
Pertimbangan akan timbulnya fitnah syirik di tengah-tengah umat menjadi
faktor terlarangnya ziarah kubur di waktu itu. Namun, seiring perkembangan
dan kemajuan Islam, larangan ini dihapus dan syariat menganjurkan umat
Islam untuk berziarah kubur agar mereka dapat mengambil pelajaran dari hal
tersebut, di antaranya mengingat kematian yang pasti dan akan segera men-
jemput sehingga hal tersebut dapat melembutkan hati mereka dan senantiasa
mengingat kehidupan akhirat yang akan dijalani kelak. Nabi Saw bersabda,

S, ol COJJ) A 35 8L g e yi sl 3y e rﬁ;}é oS

s 41535 Vg 3!
»Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur. Ziarahilah kubur,
sesungguhnya hal itu dapat melembutkan hati, meneteskan air mata,
dan mengingatkan pada kehidupan akhirat. (Ingatlah) jangan meng-

ucapkan perkataan yang batil ketika berziarah kubur” (HR. Hakim dalam
al-Albani, 1410H: 180).

Imam al-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah, seorang ulama yang pakar di
bidang fikih dan hadis, dalam kitab al-Majmu’ 5/310 mengatakan,

(JBU) adald) oS 05alSs 15187 Up Blald) a padgs 23 NS

A (,.L cﬁf PRI AN a1 oagds e Aol o janal (N
»Semula dikeluarkannya larangan tersebut disebabkan mereka baru saja
terlepas dari masa jahiliyah. Terkadang mereka masih menuturkan
berbagai perkataan jahiliyah yang batil. Tatkala pondasi keislaman telah

kokoh, berbagai hukumnya telah mudah untuk dilaksanakan, berbagai
rambunya telah dikenal, maka ziarah kubur diperbolehkan”
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Berdasarkan hal itu, ziarah kubur merupakan perbuatan yang dianjurkan
oleh agama sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang lain. Nabi Saw
bersabda,

g9t spedll 35 e o SKab
"Dulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, namun sekarang ber-
ziarah kuburlah kalian.” (HR. Muslim nomor 977 dalam al-Qusyairi, t.t.).

Alasan lain soal pelarangan ziarah kubur yang kemudian dianjurkan, menurut
Imam al-Nawawi, dalam Majmu’-nya adalah sebagai berikut:

“Karena pada masa pelarangan itu, pemakaman Islam belum berbentuk
secara nyata atau dapat teridentifikasi keberadaannya. Padahal menzia-
rahi makam-makam orang kafir/musyrik/munafik adalah haram.
Sehingga kerancuan pemetaan itu yang melandasi pelarangan itu. Men-
jadi hak setiap orang Islam yaitu dikuburkannya jasad-jasad mereka -
dalam istilah fikih “jenazah yang termuliakan” atau “al-mayyit al-
muhtaram” - di pemakaman muslim, yang sering disebut Rasulullah
sebagai “Diyar Mukminin” atau rumah orang-orang beriman. Hak terse-
but hanya diperuntukkan bagi orang Islam, bukan untuk non-muslim.
Karena istilah Diyar Mukminin ini akan rusak (fasad) apabila jenazah-
jenazah yang ditanamkan dalam pekuburan ini ternyata bercampur
antara yang muslim dan non-muslim. Itulah yang menjadi alasan kuat
sebab larangan ziarah pada awal-awal Islam bisa dipahami.”

Sebagai keterangan tambahan, bahwa dalam hadis-hadis sahih, terdapat satu
riwayat yang menyebutkan bahwa tepat sebelum sembilan hari wafat,
Rasulullah meminta “ditandu” untuk berziarah ke makam Syuhada’ Uhud, di
mana sesampainya di sana beliau berujar “aku akan menemui kalian sebentar
lagi’, kemudian beliau menangis di lokasi tersebut. Dan Rasulullah masih saja
sering berziarah ke sana. Imam Harawi sebagaimana terdapat pada Syarh
Shahih Muslim terkait penjelasan mengenai hari ziarah mengatakan, "Tidak
ada hadis sahih yang menerangkan ketentuan hari untuk melakukan ziarah
kubur dan tidak pula ada pembatasan berapa kali ziarah.” Namun, ada juga
keterangan tentang keutamaan ziarah yang dilakukan pada hari Jumat seperti
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hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, seorang perawi hadis terbanyak
dari generasi Sahabat, bahwa Rasulullah Saw bersabda,

Barang siapa ziarah ke makam kedua orang tuanya atau salah satunya
pada setiap hari Jum’at, Allah akan mengampuni dosa-dosanya dan
mencatat sebagai bakti dia kepada orang tuanya. (H.R. Hakim).

3. Hukum Ziarah Kubur

Ziarah kubur dianjurkan bagi kaum pria berdasarkan hadis Abu Hurairah
radialldhu ‘anhu,

J o3l gl of @ caslaaly J 035 (b L izl OF (3 s 52 4

Sl 55 B sl Iy
»Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menziarahi kubur ibu
beliau, kemudian beliau menangis sehingga membuat para sahabat di
sekelilingnya menangis. Beliau lalu berkata, “Tadi aku meminta izin
kepada Rabb-ku ‘azza wa jalla agar aku dibolehkan berdo’a memohon
ampun bagi ibuku, namun hal itu tidak diperkenankan. Kemudian aku
memohon agar aku dperbolehkan mengunjungi kuburnya, maka hal ini
diperbolehkan bagiku. Oleh karena itu ziarahilah kubur, karena hal itu
akan mengingatkan kalian kepada kematian.” (HR. al-Nasai nomor 2007;

Ibnu Abi Syaibah, 111:223; al-Baihagi dalam Al Kubra, IV:70,76; Hakim
nomor 1339 dengan sanad yang sahih).

Teks hadis ini dan juga pernyataan al-Nawawi sebelumnya menunjukkan
secara tegas bahwa ziarah kubur disyari’atkan bagi kaum pria. Namun, para
ulama berselisih pendapat mengenai hukum ziarah kubur bagi wanita.
Terdapat beberapa pendapat dalam masalah ini, namun secara garis besar
pendapat tersebut terbagi menjadi dua kelompok, antara yang mengharam-
kan dan membolehkan atau menganjurkan. Pendapat yang kuat dalam per-
masalahan ini adalah pendapat yang membolehkan wanita untuk berziarah
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kubur, akan tetapi yang patut diingat adalah mereka dilarang manakala sangat
sering berziarah kubur. Pendapat inilah yang menggabungkan berbagai dalil
yang dikemukakan oleh dua kelompok tersebut.

4. Dalil-Dalil Mengenai Bolehnya Wanita Berziarah Kubur

Pertama, hadis yang berasal dari ‘Aisyah radhiallahu ‘anha, istri Nabi, dari
Abdullah bin Abi Mulaikah, dia berkata,

C sl ol m bl fT L U B ) e gy ot S sste of
B Jyry O ol 0 U i S g o o) s s s

Wl ol ¢ O e B el 35 e ol g ade 1 Lo
"Pada suatu hari ‘Aisyah pulang dari kuburan. Maka aku (Abi Mulaikah)
bertanya padanya, "'Wahai Ummul Mukminin, dari manakah engkau?’
Maka beliau menjawab, 'Dari kubur Abdurrahman bin Abi Bakr’ Maka
aku menukas, ‘Bukankah rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mela-
rang ziarah kubur?’ Beliau pun menjawab, 'Benar, namun kemudian

beliau memerintahkannya’ (HR. Hakim nomor 1392, al-Baihaqgi dalam
Sunan al-Kubra nomor 6999 dengan sanad yang sahih).

Kedua, dalam sebuah hadis yang panjang dan diriwayatkan oleh Muhammad
bin Qais bin Makhramah bin Muttallib dari bibinya, Ummul Mukminin, ‘Aisyah
radhiallahu ‘anha ketika beliau membuntuti Nabi Saw yang mendatangi
pekuburan Bagi’ di suatu malam. Setibanya di rumah, Rasulullah Saw menga-
takan kepada ‘Aisyah bahwa Allah memerintahkannya untuk mengunjungi
penghuni kuburan Bagi’ dan memintakan ampunan bagi mereka. Maka
‘Aisyah kemudian bertanya, "Lalu apa yang akan aku katakan pada mereka?”
Kata beliau, "Ucapkanlah,

OsimY oS 1 sl O] Uy el

"Semoga keselamatan tercurah kepadamu, wahai kaum muslimin dan
mukminin. Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang telah
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mendahului kami maupun yang akan menyusul, dan kami insya Allah
akan menyusul kalian.” (HR. Muslim nomor 974, Al-Nasai 2037, al-
Baihaqi nomor 7003, Abdurrazzaq nomor 6722).

Ketiga, persetujuan Nabi Saw terhadap perbuatan seorang wanita yang beliau
tegur di sisi kubur. Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, pembantu rumah tangga
Nabi, berkata,

Gomely bl B QB 5 e S5 ilal ooy ade B o g e
”Rasulullah melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kubur,

kemudian beliau berkata, “Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!”
(HR. Bukhari nomor 1223, 6735).

Namun, wanita tidak diperbolehkan untuk terlalu sering ziarah kubur karena
hal tersebut akan mengantarkan kepada perbuatan yang tidak diperbolehkan
oleh syariat seperti berteriak, tabarruj (bersolek di depan bukan mahram),
menjadikan pekuburan sebagai tempat wisata, membuang-buang waktu, dan
berbagai kemunkaran lain sebagaimana banyak terjadi di sebagian besar
negeri kaum muslimin. Perbuatan inilah yang dimaksud dalam hadis sahih
dari Abu Hurairah,

) Sy oy ade B Lo B gy )
”Sesungguhnya rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat wanita

yang sering menziarahi kubur” (HR. Ibnu Mdjah nomor 1574, 1575,
1576 dengan sanad yang hasan).

Al-Qurthubi rahimahullah, seorang pakar tafsir, mengatakan, “Laknat yang
tercantum dalam hadis tersebut hanyalah diperuntukkan bagi wanita yang
sering berziarah kubur, karenalafaz ”<)ls;” merupakan bentuk mubalaghah
(hiperbola). Kemungkinan penyebab laknat tersebut dijatuhkan pada mereka
adalah karena para wanita tersebut menyia-nyiakan hak suami (dengan
sering keluar rumah), ber-tabarruj (bersolek), ratapan, dan perbuatan ter-
larang lain. Terdapat pendapat yang menyatakan apabila seluruh hal tersebut
dapat dihindari, maka kepada wanita boleh diberikan izin untuk berziarah
kubur karena mengingat kematian merupakan suatu perkara yang dibutuh-
kan oleh pria maupun wanita.”
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Imam al-Syaukéni rahimahullah (w. 1250 H) dalam Nailul Authar (4/95)
mengatakan;

A3 ao)ledl O sl o et (3 oslazel a1 ga #3IST1 Ly

"Pendapat ini yang lebih tepat untuk dijadikan pegangan dalam meng-
kompromikan seluruh hadits dalam permasalahan ini yang sekilas
tampak bertentangan.”

Al-Nawawi dalam Kitab al-Majmu’ (5/309) setelah menyebutkan dua pen-
dapatyang disebutkan oleh al-Ruyani dalam permasalahan ini, beliau memilih
pendapat yang membolehkan wanita untuk berziarah kubur dan berkata,
"Pendapat inilah yang tepat menurutku dengan syarat terbebas dari fitnah.
Pengarang al-Mustazhari berkata, "Menurutku apabila ziarah tersebut dila-
kukan untuk memperbarui kesedihan serta memicu terjadinya ratapan dan
tangisan sebagaimana kebiasaan kaum wanita, maka hukumnya haram,
sehingga hadis 5! <)lej &) 2 berlaku pada kondisi ini.”

Sebenarnya, hukum ziarah kubur bagi laki-laki dan perempuan adalah
sunnah. Sebab hikmah ziarah kubur adalah untuk mendapat pelajaran dan
ingat akhirat serta mendoakan ahli kubur agar mendapat ampunan dari Allah
Swt. Ziarah kubur yang dilarang adalah memuja-muja, menyembah dan
meminta-minta kepada penghuni kubur. Menyikapi hadis di atas ulama
menyatakan bahwa larangan itu telah dicabut sehingga menjadi sebuah
kebolehan berziarah baik laki-laki maupun perempuan. Dalam kitab hadis
Sunan al-Tirmizi disebutkan:

"Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa hadits itu diucapkan sebelum
Nabi Saw membolehkan untuk melakukan ziarah kubur. Setelah
Rasulullah Saw membolehkannya, laki-laki dan perempuan tercakup
dalam kebolehan itu.” (Sunan Al-Tirmizi, 976).

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Sahabat Anas bin Malik
bahwa: Rasulullah Saw melewati seorang wanita yang sedang berada di
sebuah kuburan, sambil menangis. Maka Rasulullah Saw berkata kepadanya,
"Bertaqwalah engkau kepada Allah Swt. dan bersabarlah.” Kemudian berkata
wanita itu, "Menjauhlah dariku, engkau belum pernah tertimpa musibah
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seperti yang menimpaku”. Wanita itu belum mengenal Nabi Saw, lalu disam-
paikan padanya bahwa dia itu adalah Rasulullah Saw, ketika itu, ia bagai di-
timpa perasaan seperti akan mati (karena merasa takut dan bersalah). Se-
lanjutnya, wanita itu mendatangi pintu {rumah) Rasulullah Saw dan dia
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku (pada waktu itu) belum me-
ngenalmu,” maka Nabi Saw berkata, “Sesungguhnya yang dinamakan sabar
itu adalah ketika (bersabar) pada pukulan (cobaan) pertama (Innama al-Shabr
inda al-Shadmah al-ula')”. Imam al-Bukhari memberi judul bab untuk hadis
ini dengan judul "Bab tentang ziarah kubur”. Ini menunjukkan bahwa beliau
tidak membedakan antara laki-laki dan wanita dalam berziarah kubur. (Lihat
Shahih al-Bukhari, 111:110-116).

Imam al-Qurthubi berkata, "Laknat yang disebutkan di dalam hadis bagi
wanita yang ziarah kubur adalah bagi wanita-wanita yang memperbanyak
ziarah dalam arti yang melebihi batas karena bentuk lafaznya menunjukkan
shighat mubalaghah (berlebih-lebihan)”. Hal itu bisa dipahami karena akan
membawa wanita kepada penyelewengan hak suami, berhias diri berlebihan
dan akan memunculkan teriakan, erangan, raungan, dan semisalnya. Jika
semua hal tersebut tidak terjadi, tidak ada yang bisa mencegah untuk mem-
berikan izin kepada para wanita untuk ziarah kubur karena mengingat mati
diperlukan baik bagi laki-laki maupun wanita”.

5. Tujuan Ziarah Kubur

Berbagai hadis dan penjelasan di atas secara tersurat telah menunjukkan
tujuan pensyariatan ziarah kubur. Tujuan pensyari’atan ziarah kubur adalah
(1) peziarah mengambil manfaat dari ziarah yang dilakukannya, yaitu meng-
ingat kematian dan merenungkan kondisi orang yang telah wafat (tadzakkur
al-maut), memikirkan bahwa tempat kembali mereka adalah menuju ke surga
atau neraka. Hal ini akan melembutkan hati mereka yang keras dan senantiasa
memikirkan perjalanan akhirat yang kelak mereka tempuh; (2) memberikan
manfaat kepada mayit yang diziarahi dan berbuat baik padanya, yaitu dengan
mengucapkan salam, mendoakannya dan memohon ampun baginya apabila
dia seorang muslim. Ummul Mukminin ‘Aisyah pernah bertanya pada Nabi
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Saw perihal doa yang diucapkan jika dirinya berziarah kubur. Beliau men-
jawab, "Katakanlah,

Lo peckinedl B omny cpelidly cpngll e Ll AT e oS
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"Semoga keselamatan tercurah kepadamu, wahai kaum muslimin dan
mukminin. Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang telah

mendahului kami maupun yang akan menyusul, dan kami insya Allah
akan menyusul kalian.” (HR. Muslim nomor 974).

Inilah tujuan dilakukannya ziarah kubur. Jika ziarah kubur tersebut dilakukan
dengan tujuan selain itu, maka hal tersebut tidak sesuai dengan hikmah
pensyari’atan ziarah kubur. Al-Shan’ani rahimahullah, seorang ahli hadis,
dalam Subulus Salam (11:162) mengatakan,

@ o LW Gl e s 0Gss el Bl e o Ji5 380
Sl P LAl 3 aaly 52D (55 Bre BB T sgmen ) Gyl L2l

B33 5 S0 ods o
"Seluruh hadits ini menunjukkan pensyari’atan ziarah kubur serta
memuat penjelasan hikmah di balik hal tersebut, yaitu agar mereka
dapat mengambil pelajaran tatkala berziarah kubur. Dalam lafaz hadis
Ibnu Mas’ud disebutkan hikmah tersebut, yaitu untuk pelajaran, meng-
ingatkan pada akhirat dan agar peziarah senantiasa berlaku zuhud di
dunia. Apabila ziarah kubur dilakukan dengan tujuan selain ini, maka
ziarah yang dilakukan tergolong sebagai perbuatan yang tidak sesuai
dengan syari’at” Wallahu a'lam.

6. Berbagai Jenis Ziarah Kubur

Tidak semua ziarah yang dilakukan oleh kaum muslimin sesuai dengan
syari’at. Para ulama dalam beberapa kitab telah menerangkan berbagai
bentuk tata cara ziarah kubur yang sesuai dengan tuntunan Nabi Saw, praktik
para sahabat dan ulama salaf. Tidak luput, mereka juga menjelaskan berbagai
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praktik yang keliru ketika seorang berziarah kubur, tentunya kekeliruan
tersebut timbul disebabkan ketidaktahuan pelakunya.

Dengan demikian, pengategorian praktik ziarah kubur yang dilakukan
oleh kaum muslimin adalah suatu yang niscaya. Dengan adanya pengatego-
rian tersebut, tiap muslim mampu mempraktikkan ziarah kubur tanpa perlu
diiringi dengan berbagai kekeliruan.

Dari penjelasan para ulama di berbagai kitab mereka, ziarah kubur ter-
bagi kedalam tiga kategori sebagai berikut.

a. Ziarah Syar’iyyah

Ziarah syar’iyyah adalah ziarah kubur yang sesuai dengan tuntunan Nabi
Saw. Mengenai tata cara ziarah kubur yang dilakukan Nabi, kami nukilkan
perkataan pengarang Zadul Ma’ad (1: 507). Tata cara ziarah kubur yang
dilakukan Nabi Saw adalah: Beliau Saw menziarahi kubur para sahabatnya
untuk mendoakan dan memintakan ampun bagi mereka. Inilah praktik ziarah
kubur yang beliau tuntunkan dan syari’atkan bagi umatnya. Ketika berziarah
kubur, beliau memerintahkan umatnya untuk mengucapkan

OsimY oSG B la O Uly opebedly cpagll e Ll Jal (Sle WL
Al oSy W I

"Semoga keselamatan tercurah bagimu penghuni kampung kediaman
kaum muslimin dan mukminin. Dan kami insya Allah akan segera me-
nyusul kalian. Kami memohon kepada Allah agar mencurahkan kesela-
matan kepada kami dan anda sekalian.” (HR. Ibnu Majah nomor 1547
dengan sanad yang sahih}.

Demikianlah, tuntunan beliau dalam berziarah kubur serupa dengan tuntunan
beliau tatkala mendoakan dan memintakan ampun bagi mayit dalam shalat
jenazah. Akan tetapi, hal ini ditentang oleh kaum musyrikin. Mereka justru
berdoa {meminta) kepada penghuni kubur, menyekutukan Allah dengannya,
bersumpah kepada Allah atas nama penghuni kubur, meminta kepadanya
untuk memenuhi hajat dan meminta pertolongan serta menyandarkan hati
kepadanya yang kesemuanya itu berkebalikan dengan petunjuk Nabi Saw.
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Sesungguhnya tuntunan beliau merupakan tauhid dan perbuatan baik bagi
mayit. Sedangkan yang mereka kerjakan adalah kesyirikan dan perbuatan
yang akan merugikan diri mereka serta mayit tersebut. Kondisi mereka tidak
terlepas dari tiga hal, mereka berdoa kepada penghuni kubur, atau menjadi-
kannya sebagai perantara dalam doa mereka atau berdoa kepada Allah di
samping kuburnya dengan keyakinan perbuatan itu lebih utama dan musta-
jab ketimbang berdoa di masjid-masjid Allah. Barang siapa yang merenung-
kan petunjuk Rasulullah Saw dan para sahabatnya, perbedaan kedua hal ini
akan tampak jelas baginya. Hanya Allah semata Pemberi taufik.”

Sandaran lain untuk tawassul jenis ini seperti dalam kitab Shahih Bukhari
jilid I, bahwa Umar bin Khattab bertawassul dengan Rasulullah dan Sahabat
‘Abbas ketika musim paceklik, sebagaimana disebutkan berikut ini:
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Diriwayatkan dari Anas bahwa Umar bin Khattab RA pada saat musim
kemarau meminta hujan dengan bertawassul pada Abbas bin Abdul
Mutallib dan berkata: Ya Allah, sesungguhnya kami bertawassul pada-Mu
melalui Nabi kita maka turunkan hujan dan sesungguhnya kami berta-
wassul dengan paman Nabi kita maka turunkan hujan. Kemudian tawas-
sul kami dikabulkan dengan diturunkan hujan oleh Allah (HR. Bukhari).

Imam Syaukani mengatakan bahwa tawassul kepada Nabi Muhammad Saw
ataupun kepada yang lain (orang saleh), baik pada masa hidupnya maupun
setelah meninggal menjadi jjma’ para sahabat. "Ketahuilah bahwa tawassul
bukanlah meminta kekuatan orang mati atau yang hidup, tetapi berperantara
kepada keshalihan seseorang, atau kedekatan derajatnya kepada Allah Swt,
sama sekali bukanlah manfaat dari manusia, tetapi dari Allah Swt yang telah
memilih orang tersebut hingga ia menjadi hamba yang saleh, hidup atau mati
tak membedakan atau membatasi kekuasaan Allah Swt karena ketakwaan
mereka dan kedekatan mereka kepada Allah Swt tetap abadi walau mereka
telah wafat”
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Para ulama sepakat memperbolehkan tawassul dalam memohon kepada
Allah Swt dengan perantaraan perbuatan amal saleh, sebagaimana orang
yang salat, puasa, dan membaca Alquran, kemudian mereka bertawassul
terhadap amalannya tadi. Kesepakatan itu berdasar atas sebuah hadis yang
sangat populer yang diriwayatkan dalam kitab-kitab sahih yang menceritakan
tentang tiga orang yang terperangkap di dalam goa, yang pertama bertawassul
kepada Allah Swt atas amal baiknya terhadap kedua orangtuanya, yang kedua
bertawassul kepada Allah Swt atas perbuatannya yang selalu menjauhi per-
buatan tercela walaupun ada kesempatan untuk melakukannya dan yang
ketiga bertawassul kepada Allah Swt atas perbuatannya yang mampu men-
jaga amanat terhadap harta orang lain dan mengembalikannya dengan utuh,
maka Allah Swt memberikan jalan keluar bagi mereka bertiga.

b. Ziarah Bid'iyyah

Ziarah bid'iyyah adalah tata cara ziarah kubur yang menyelisihi tuntunan
Nabi Saw karena mengandung berbagai pelanggaran yang dapat mengurangi
kesempurnaan tauhid dan dapat mengantarkan pada kesyirikan. Di antaranya
adalah berziarah ke kubur dengan tujuan beribadah kepada Allah di sisi kubur,
atau bertujuan untuk mendapatkan berkah (tabarruk/ngalap berkah).
Tidak terdapat dalil shahih yang menyatakan keutamaan beribadah di
samping kubur bahkan terdapat dalil shahih yang secara tegas melarang
peribadatan di kuburan. Abul ‘Abbas al Harrani rahimahullah mengatakan;
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"Ziarah Bid’iyyah semodel dengan ziarah kubur yang dilakukan oleh
Yahudi, Nasrani dan pelaku bid’ah yang menjadikan kubur para nabi,
orang saleh sebagai tempat peribadatan. Padahal telah tersebar luas
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dalam berbagai kitab Shahih dan lainnya bahwa beliau bersabda, menje-
lang beliau wafat, "Allah melaknat Yahudi dan Nasrani karena menjadikan
kubur para nabi mereka sebagai tempat peribadatan”, beliau memper-
ingatkan umat dari perbuatan mereka. Aisyah berkata, "Seandainya bukan
karena hal tersebut, tentulah beliau akan dimakamkan di pemakaman
umum. Akan tetapi karena dikhawatirkan kubur beliau dijadikan sebagai
tempat peribadatan” (maka beliau dimakamkan di dalam rumah, pen).

Lebih lanjut beliau rahimahullah menjelaskan, "Maka yang dimaksud dengan
tata cara ziarah bid’iyyah adalah seperti bersengaja untuk salat atau berdoa
di samping kubur para nabi atau orang shalih, menjadikan penghuni kubur
tersebut sebagai perantara dalam doa, meminta kepada penghuni kubur
untuk menunaikan hajatnya, meminta pertolongan kepadanya, atau bersum-
pah kepada Allah dengan perantaraan penghuni kubur atau yang semisalnya.
Semua hal tersebut merupakan bidah yang tidak pernah dilakukan seorang
sahabat, tabi'in, dan tidak juga dituntunkan oleh Rasulullah Saw, tidak pula
dicontohkan oleh Khulafur Rasyidin, bahkan para imam kaum muslimin yang
masyhur melarang seluruh hal tersebut.” (Ibnu Taimiyah, XXIV,1963:334-
335).

Begitu pula mencari berkah di kuburan dengan mengusap atau mencium-
nya. Ini termasuk perbuatan yang tidak pernah dituntunkan Rasulullah Saw.,
apalagi dipraktikkan para sahabat beliau. Imam Ibnu Hajar menghukuminya
makruh dan termasuk perbuatan bidah yang tercela (bid'atun makruhatun
gabihatun) memeluk atau mencium kuburan, meskipun itu adalah kuburan
Rasululiah.

Al-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Barangsiapa yang terbersit di
benaknya bahwa mengusap tangan (di kubur Nabi Saw atau semisalnya)
lebih mampu untuk mendatangkan berkah, maka hal tersebut berasal dari
kebodohan dan kelalaiannya karena berkah hanya dapat diperoleh dengan
amal yang sesuai dengan syari'at. Bagaimana bisa karunia Allah diperoleh
dengan melakukan amal yang menyalahi kebenaran.” (al-Nawawi, VIII,
2010:275). Lebih lanjut Abu Hamid al-Ghazili rahimahullah menyatakan:
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“Sesungguhnya mengusap dan mencium kubur merupakan kebiasaan
kaum Nasrani dan Yahudi.” (al-Ghazali, I, 1989: 254).

Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang berziarah ke makam para wali
pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam me-
reka. Beliau menjawab, berziarah ke makam para wali adalah ibadah yang
disunahkan. Demikian pula dengan perjalanan ke makam mereka. (al-Haitami,
I1, tt.: 24). Tentu saja, manakala hal itu tidak dilakukan dengan tata cara yang
menyalahi tuntunan agama.

c. Ziarah Syirkiyyah

Ini adalah ziarah yang mengandung penentangan terhadap tauhid dan dapat
menghilangkan keimanan. Di antaranya berziarah kubur dengan tujuan me-
minta bantuan dan pertolongan pada penghuni kubur, menyembelih kurban
untuk penghuni kubur (baca: sesajen). Hal tersebut merupakan bentuk ber-
ibadah kepada selain Allah dan apabila pelaku sebelumnya adalah orang
Islam, itu berarti dia telah murtad, keluar dari Islam. Imam al-Nawawi
rahimahullah mengatakan,
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‘Adapun menyembelih untuk selain Allah, maka maksudnya adalah
menyembelih dengan menyebut nama selain Allah ta’ala. Seperti orang
yang menyembelih untuk berhala, salib, Musa, Isa alaihimassalam, atau
untuk Ka'bah dan semisalnya. Seluruh perbuatan ini haram, daging
sembelihannya haram dimakan, baik si penyembelih seorang Muslim,
Nasrani ataupun Yahudi. Demikian yang ditegaskan imam Asy Syafi'i
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dan disetujui oleh rekan-rekan kami. Apabila si penyembelih melaku-
kannya dengan diiringi pengagungan terhadap objek tujuan penyem-
belihan, yaitu makhluk selain Allah dan dalam rangka beribadah kepa-
danya, maka hal ini merupakan kekafiran. Apabila pelaku sebelumnya
adalah seorang muslim, maka dengan perbuatan tersebut dia telah
murtad” (al Minhaj Syarh Shahih Muslim 13/141).

Oleh karena itu, sebaiknya saat berziarah seseorang membaca Alquran atau
bacaan lainnya yang dianjurkan oleh agama. Ma'qil bin Yasar meriwayatkan
bahwa Rasul Saw bersabda, "Bacalah surat Yasin pada orang-orang mati di
antara kamu”. (HR. Abu Dawud).

7. Fenomena Sosiologis Ziarah

Fenomena yang marak dilakukan saat ini adalah begitu semaraknya orang
melakukan ziarah ke kuburan orang-orang saleh yang semasa hidupnya
berjuang bagi tegaknya syariat Islam, seperti kuburan para raja, wali Allah
dan orang-orang saleh lainnya. Namun, tidak sedikit di antara para peziarah
yang jatuh pada pengkultusan tokoh yang sudah meninggal tersebut. Peng-
kultusan individu sangat bertolak belakang dengan ajaran Islam sebagaimana
dibawa dan diajarkan oleh Nabi Saw. Beliau telah melarang umatnya mengul-
tuskan beliau secara berlebihan dalam sabdanya,
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“Janganlah kalian memujiku secara berlebihan seperti kaum Nasrani
memuji ‘Isa bin Maryam (puncak pengultusan kaum Nasrani kepada
Nabi ‘Isa adalah menuhankan ‘Isa bin Maryam ‘alaihis salam, pen-).
Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka panggillah aku dengan
hamba Allah dan rasul-Nya” (HR. Bukhari nomor 3261).

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan,

M
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“Maksud sabda Nabi Saw adalah janganlah kalian mengkultuskanku
seperti perbuatan kaum Nasrani yang mengkultuskan ‘Isa bin Maryam
kemudian menjadikannya sesembahan di samping Allah atau bahkan
lebih dari itu sebagian dari mereka mengklaim ‘Isa adalah Allah atau
anak Allah” (al-Asqalani, XII, tt.: 149).

Meskipun masih dibutuhkan penelitian khusus untuk membuktikan kebenar-
annya, ditengarai bahwa ada semangat pengultusan yang mendorong kaum
muslimin untuk berkunjung ke kuburan para wali seperti wisata religi. Kecu-
rigaan ini dilihat dari semangat masyarakat merogoh kocek dalam-dalam,
menempuh perjalanan yang jauh (syadd al-rihal). Hal itu mereka lakukan
karena mereka “berkeyakinan” mengunjungi kuburan para wali adalah per-
buatan yang memiliki keutamaan, terlebih fenomena ini telah berlangsung
sekian lama dan rutin dilakukan oleh sebagian besar masyarakat muslim.
Oleh karena itu, perlu kiranya pemandu ziarah mengingatkan para peziarah
agar jangan sampai melakukan hal-hal yang bertentangan dengan tuntunan
agama.

Terkait hal itu, disini akan dibahas hadits syadd al-rihal (mempersiapkan
dengan sungguh-sungguh perjalanan) yang diriwayatkan oleh sahabat Abu
Sa'id al- Khudri radiallahu ‘anhu. Hadis ini dianggap memiliki kaitan yang
erat dengan fenomena ziarah kubur wali atau yang dikenal dengan wisata
religi. Dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi Saw bersabda,

“Janganlah suatu perjalanan (rihal) diadakan, kecuali ke salah satu dari
tiga masjid berikut: Masjidil Haram, masjid al-Agsha, dan masjidku
(Masjid Nabawi).” (HR. Bukhari, hadis nomor 1197).

Dalam hadits yang lain, Abu Sa'id mengatakan, “Aku mendengar rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kalian mempersiapkan perjalanan (bersafar), kecuali ke salah
satu dari tiga masjid berikut: masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidil
Haram dan Masjidil Agsa.” (HR. Muslim, hadis nomor 827).
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Hadis Nabi yang mulia di atas menyatakan keutamaan dan nilai lebih ketiga
masjid tersebut daripada masjid yang lain. Hal tersebut dikarenakan ketiga-
nya merupakan masjid para Nabi ‘alaihimus salam. Masjidil Haram merupa-
kan kiblat kaum muslimin dan tujuan berhaji, Masjid al-Agsa adalah kiblat
kaum terdahulu dan Masjid Nabawi merupakan masjid yang terbangun di
atas pondasi ketakwaan. Oleh karena itu, kaum muslimin sangat dianjurkan
untuk melakukan berpergian (safar) menuju ketiga tempat tersebut guna
mendapatkan keutamaan pahala dalam melakukan ibadah dibanding tempat
ibadah (masjid) yang lain di seluruh dunia.

Hadits Nabi di atas sebenarnya tidak ada keterkaitan baik secara lang-
sung ataupun tidak dengan fenomena wisata religi ziarah kubur yang semarak
di tengah masyarakat. Hadis ini murni menjelaskan tentang keutamaan ketiga
masjid (Haram, Nabawi, dan al-Agsa) atas seluruh masjid yang ada di muka
bumi ini. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Syarh Shahih Bukhari
Muslim berikut ini:
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“Perkataan Nabi: Janganlah mempersiapkan dengan sungguh-sungguh
perjalanan kecuali menuju pada ketiga masjid itu sesungguhnya mem-
buangkata “menuju masjid” yaitu janganlah mempersiapkan perjalanan
ke suatu masjid kecuali perjalanan menuju pada ketiga masjid. Ada lafad
“perjalanan ke suatu masjid” yang dihilangkan sebelum kata “illa”
(istitsna, pengecualian). Aslinya: Janganlah mempersiapkan dengan
sungguh-sungguh perjalanan menuju masjid kecuali menuju pada ketiga
masjid!”

Larangan Nabi untuk tidak bepergian selain pada ketiga masjid di atas tidak
bisa dipahami bahwa hanya ketiga masjid itu kita diperbolehkan untuk be-
pergian (safar), sedangkan bepergian ke selain ketiga masjid itu tercegah
atau dilarang. Pemahaman ini terlalu simplifikatif dan jauh dari kebenaran.
Kalau dipahami demikian berarti bukan saja bepergian (ziarah) kubur yang
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dilarang, melainkan bepergian ke semua tempat selain pada ketiga masjid
itu menjadi terlarang semisal ke kampus, pasar, silaturrahim ke rumah sa-
habat dan lain sebagainya. Pada hadis tersebut Nabi mengingatkan pada kita
untuk mempersiapkan dengan sungguh-sungguh (syadd al-rihal) bila hendak
mengunjungi ketiga masjid itu. Persiapan yang sungguh-sungguh itu bukan
saja berupa bekal makanan, sangu dan minuman, melainkan yang terpenting
adalah bekal berupa kesiapan mental dan kebersihan hati karena akan me-
ngunjungi tempat yang sangat dimuliakan oleh Allah sehingga pahala yang
akan diperoleh beratus bahkan beribu kali lipat dibanding selain pada ketiga
masjid tersebut di mana pun di seluruh dunia.

Jadi hadits syadd al-rihal di atas tidak menyinggung persoalan bepergian
pada kuburan atau ke tempat yang lain. Nabi Saw hanya menegaskan dan
mengingatkan bila hendak mengunjungi ketiga masjid tersebut, persiapkan-
lah dengan sungguh-sungguh (syadd al-rihal). Rasulullah sering pergi untuk
menziarahi kuburan para sahabat. Diceritakan oleh Ibnu Abbas, bahwa Nabi
sering-sering ziarah ke pekuburan di Madinah, dan tiap kali ziarah, beliau
mengucapkan yang artinya:"Keselamatan untuk kamu, hai penghuni-peng-
huni kubur. Mudah-mudahan Allah Swt mengampuni dosa-dosa kami dan
dosa-dosa kamu. Kamu adalah orang-orang yang telah mendahului kami dan
kami akan mengikuti jejakmu.” (HR. Tirmizi).

Dalam suatu hadis yang lain, yang diriwayatkan dari Buraidah, diterang-
kan bahwa ucapan dan doa yang sering dibacakan oleh Rasulullah tatkala
ziarah kubur, yang artinya sebagai berikut: "Keselamatan untuk kamu, hai
ahli kubur orang-orang Mukmin dan Muslim. Dengan kehendak Tuhan, kami
pun akan menemui kamu. Kamu telah mendahului kami, dan kami akan me-
nyusul. Kami mohonkan kepada Allah keselamatan untuk kami dan kamu.”
(HR. Ahmad dan Muslim dalam Sunan Imam Baihaqi al-Kubra, hadis nomor
10052)

Menurut keterangan Siti Aisyah, apabila giliran Rasulullah bermalam di
rumahnya, biasanya di tengah malam beliau pergi menziarahi pemakaman
Bagi’, yaitu satu pemakaman yang letaknya masih dalam kota Madinah, tidak
berapa jauh dari Masjid Nabi, di mana di sana dikuburkan sebagian besar
para sahabat. Pada tahun-tahun pertama sesudah Siti Khadijah wafat,
Rasulullah hampir satu kali seminggu ziarah ke kuburan sang istri yang beliau
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cintai itu. Diterangkan oleh Nafi, bahwa dia sendiri lebih dari 100 kali melihat
Ibnu Umar ziarah ke kubur Nabi, Abu Bakar dan ayahnya sendiri (Umar bin
Khattab).

Lebih lanjut mengenai orang bepergian secara khusus untuk ziarah
kubur, dalam kitab al-Fatawa al-Kubra disebutkan:
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“Ibnu Hajar Al-Haitami pernah ditanya tentang ziarah ke makam para
wali, pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke
makam mereka. Beliau menjawab: “berziarah ke makam para wali adalah
ibadah yang disunahkan. Demikian pula dengan perjalanan ke makam
mereka.” (al-Haitami, II, tt.: 24).

Imam al-Syarwani menghukumi sunah menziarahi kuburan orang Muslim
untuk mendoakannya, dan untuk tabarruk maka disunnahkan menziarahi
kuburan orang saleh (ahlil khair) "Lianna lahum fi barazikhihim tasharrufat
wa barakat la yuhsa ‘adaduha”: karena meskipun mereka di alam barzakh,
masih juga berperan di dalam urusan dunia dan menebarkan berkah yang
tak terhingga.

8. Penutup

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ziarah kubur itu
diperbolehkan dan dianjurkan selama dalam melakukannya bertujuan untuk
menambah keimanan kepada Allah dengan mengingat akan kekuasaan Allah
untuk mencabut nyawa hamba-Nya kapan saja Allah berkehendak (tadzakkur
al-maut). Bila Allah sudah menentukan waktu ajal (pencabutan nyawa) itu
tiba, tidak akan ada satu kekuatan apa pun yang bisa mencegah, menghalangi
dan menundanya. Juga tidak ada satu pun makhluk-Nya yang mengetahui
kapan ajalnya itu datang sebagaimana penghuni kubur yang saat ini sedang
diziarahi. Hanya amal saleh yang membedakan apakah orang itu siap atau
tidak siap menghadapi kapan ajal itu datang. Bila semasa hidupnya banyak
melakukan amal saleh dengan mendarmabaktikan hidupnya bagi kemanfa-
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atan agama, bangsa dan kemanusiaan, maka ia tergolong manusia yang siap
menghadapi kapan saja waktu ajal tiba. Sebaliknya, bila selama hidup ia hanya
menuruti kehendak nafsu rendahnya tanpa ada kemanfaatan yang bisa dira-
sakan oleh masyarakat dan agamanya, hanya penyesalan yang tidak berguna
yang akan dialaminya saat ajal telah datang menjemputnya.

Ziarah kubur menjadi tidak baik dan bahkan dilarang oleh agama mana-
kala tujuannya adalah untuk mengultuskan atau meminta pertolongan dan
keselamatan pada penghuni kubur. Perbuatan itu sudah terjerumus pada
perbuatan menyekutukan Allah, Tuhan yang Esa dan Mahakuasa. Siapa pun
penghuni kubur itu pada masa hidupnya, ia tetaplah makhluk ciptaan Allah
yang tidak memiliki kekuasaan dan kemampuan apa pun tanpa kehendak-
Nya. la menjadi manusia yang mulia karena ia beriman dan taat dalam menja-
lankan segala perintah dan larangan-Nya sehingga Allah ridla padanya. De-
ngan Allah ridla kepadanya, apa pun yang dia minta Allah kabulkan, termasuk
Allah kemudian menjadikan ia sebagai manusia yang terhormat dan mulia
semasa hidup hingga meninggalnya. Kemuliaan seseorang baik pada saat ia
hidup terlebih pada saat meninggal adalah bukti bahwa orang itu telah men-
dapatkan ridlanya Allah. Jadi, pelajaran terpenting yang bisa diambil dari
ziarah kubur selain mengingatkan seseorang akan kepastian datangnya
kematian ke setiap mahkluk yang bernyawa, juga menjadi motivasi kuat
baginya untuk meneladani perbuatan baik (amal saleh) yang telah dilakukan
oleh penghuni kubur tersebut semasa ia hidup di dunia.
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